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MOTTO 
 
 
 
”Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang” 
(QS. Al-Fatihah :1-3) 
”Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah lah (datangnya), dan 
bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya kepada-Nya lah kamu 
meminta pertolongan” 
(QS. An-Nahl : 53) 
”Lebih baik terlambat daripada tidak sama sekali, tetapi jangan jadikan 
keterlambatan itu suatu hal yang disengaja” 
 (penulis) 
”Tidak ada seorang pesimis yang pernah menemukan rahasia bintang-bintang, 
atau berlayar ke pulau antah-berantah, atau membuka sebuah surga baru untuk 
jiwa manusia” 
(Helen Keller, Penulis) 
”Jangan pernah menengok ke belakang dan berkata seandainya dulu kulakukan” 
(Jodi F. Solomon, Presiden Direktur) 
”Terkadang kau harus jatuh bangun sehingga lututmu lecet, dan debu 
menyelubungimu, sebelum kau bisa mengheningkan diri menikmati bintang-
bintang” 
(Bobbie Kinkead, Pendongeng) 
 vi 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 Allah SWT, yang telah mengatur segala urusan dunia dan akhirat manusia 
 Kedua orang tua yang kasihnya sepanjang masa. 
 Kakak tercinta yang selalu mendukung aku baik mental maupun material. 
 Adik dan Si Kecil Keponakanku. 
 Semua dosen yang tiada henti memberi ilmu pengetahuan. 
 Seseorang yang menjadi satu bintang dalam cerah ataupun mendung 
hariku. 
 Teman-teman yang banyak memberiku kenangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 vii 
KATA PENGANTAR 
 
 
 
     Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, nikmat dan karunia-Nya yang tiada terhingga di sepanjang perjalanan 
hidup ini. Hanya berkat ridho dan ijin-Nyalah, penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan Tugas Akhir yang jauh dari sempurna dengan judul “EVALUASI 
SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN BAKU PADA PT KUSUMA 
MULIA TEXTILE KARANGANYAR.”  Tugas akhir ini disusun guna 
melengkapi tugas-tugas dan memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Ahli 
Madya Akuntansi Keuangan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
     Penulis menyadari dalam proses penulisan Tugas Akhir ini melibatkan banyak 
pihak yang senantiasa memberikan bantuan, kerjasama, saran, serta dukungan. 
Untuk itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih 
kepada: 
1. Prof. Dr. Bambang Sutopo, M.Com., Ak, selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Sebalas Maret Surakarta. 
2. Sri Murni, SE, M.Si., Ak., selaku Ketua Program Studi DIII Akuntansi 
Keuangan Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
3. Ninuk Retnowati, SE, Ak., selaku Pembimbing Tugas Akhir yang dengan 
ikhlas dan sabar telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran selama 
penyusunan Tugas Akhir. 
4. Bapak dan ibu dosen, yang telah berkenan memberikan ilmu dan 
pengetahuannya, dan seluruh birokrasi kampus yang telah membantu. 
 viii 
5. Drs. Rudi Indiarto, Ak., selaku Direktur Utama PT Kusuma Mulia Textile 
Karanganyar. 
6. Bapak Aris Muladi, selaku Manajer Personalia PT Kusuma Mulia Textile. 
7. Bapak Ari Subiyantoro, selaku Kabag Personalia PT Kusuma Mulia Textile 
yang telah memberikan ijin sehingga penulis dapat melakukan magang kerja 
dan melakukan penelitian. 
8. Bapak Y. Sunu.I, selaku Internal Audit PT Kusuma Mulia Textile yang telah 
meluangkan waktu untuk mengoreksi Tugas Akhir penulis. 
9. Bapak Andi Darmawan, selaku Kabag Akuntansi  PT Kusuma Mulia Textile. 
10. Bapak Supat, selaku Pembimbing Instansi Magang I pada PT Kusuma Mulia 
Textile yang begitu sabar memberikan penjelasan selama penulis melakukan 
penelitian. 
11. Bapak Didik N, selaku Pembimbing Instansi Magang II pada PT Kusuma 
Mulia Textile yang banyak memberikan motivasi dan penegtahuan umum. 
12. Segenap karyawan PT Kusuma Mulia Textile yang telah membantu dalam 
penyusunan Tugas Akhir ini. 
13. Ayah dan ibu yang selalu memberikan dorongan, doa dan semangat baik moril 
maupun materiil, membimbing dan tak pernah lelah mendoakan sehingga 
penulis dapat menyelesaikan studi dengan baik. 
14. Kakak tercinta Sri Saryati Purwokinasih yang telah menunjang kebutuhan 
studi penulis dari awal hingga akhir dan kelak semoga penulis dapat 
membalasnya. 
15. Adik tercinta Try Julianto, semoga kelak mengikuti jejak penulis.  
 ix 
16. Keponakan tercinta Salvia Fausta Anandaqu yang telah memberikan canda 
tawa di saat kepenatan melanda penulis. 
17. Satu Bintang Ku “Catur Setiawan” yang selalu hadir dalam cerah dan 
mendung hari-hari yang dilalui penulis. 
18. Sahabat paket teman senasib seperjuangan 6 semester DIII Akuntansi 2007 
yaitu Amalia GK dan Ani Wijayanti. 
19. Rika, Dien Eni, Greati, Pareng, Genk Koplax (Keluarga 13), Genk Pandawa, 
dan teman-teman Diploma III Akuntansi 2007. 
20. Eko BS, teman sekaligus kakak yang memberikan referensi perusahaan bagi 
penulis untuk melakukan magang kerja dan penelitian. 
21. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
     Penulis menyadari bahwa penyusunan Tugas Akhir ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Untuk itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun dari berbagai pihak. 
     Akhir kata, penulis berharap semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi 
pihak-pihak yang membutuhkannya di kemudian hari. 
 
 
 
Surakarta,   Mei 2010 
 
 
   Penulis 
 x 
DAFTAR ISI  
 
 
 
HALAMAN JUDUL  ...........................................................................................    i 
ABSTRACT ..........................................................................................................   ii 
HALAMAN PERSETUJUAN ..............................................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN...............................................................................  iv 
HALAMAN MOTTO ...........................................................................................   v 
HALAMAN PERSEMBAHAN............................................................................  vi 
KATA PENGANTAR .......................................................................................... vii 
DAFTAR ISI .........................................................................................................   x 
DAFTAR TABEL ................................................................................................. xii 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii     
BAB I PENDAHULUAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan .......................................................   1 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan ...............................................   1 
2. Struktur Organisasi..................................................................   2 
3. Deskripsi Jabatan ....................................................................   4 
4. Proses Produksi ....................................................................... 17 
5. Personalia ................................................................................ 23 
6. Pemasaran ............................................................................... 25 
B. Latar Belakang Masalah................................................................ 26 
C. Perumusan Masalah ...................................................................... 29 
D. Tujuan Penelitian .......................................................................... 29 
 xi 
E. Manfaat Penelitian ........................................................................ 29 
BAB II ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Data ................................................................................. 30 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur .............................................. 30 
2. Pengertian Sistem Akuntansi  ................................................. 31 
3. Sistem Akuntansi Pembelian  ................................................. 31 
4. Pengertian Persediaan Bahan Baku  ........................................ 33 
5. Sistem Pengendalian Intern  .................................................... 34 
B. Pembahasan  .................................................................................. 37 
1. Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Pada PT Kusuma 
Mulia Textile Karanganyar ..................................................... 37 
2. Evaluasi Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Pada PT 
Kusuma Mulia Textile Karanganyar ....................................... 58 
BAB III TEMUAN 
A. Kelebihan ...................................................................................... 61 
B. Kelemahan..................................................................................... 62 
BAB IV PENUTUP 
A. Kesimpulan ................................................................................... 63 
B. Saran  ............................................................................................. 64 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 xii 
DAFTAR TABEL 
 
 
 
Tabel 1.1 Jenis Kain Grey  .................................................................................. 18 
Tabel 1.2 Daftar Jenis Chemical ......................................................................... 19 
Tabel 1.3 Perbedaan Kebijakan Personalia antara Tenaga Kerja Langsung dan 
Tenaga Kerja Tidak Langsung .............................................................................. 24 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xiii 
DAFTAR GAMBAR 
 
 
 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar ........... 3 
Gambar 1.2 Proses Produksi PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar................ 17 
Gambar 2.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku Pada PT 
Kusuma Mulia Textile Karanganyar ..................................................................... 49 
Gambar 2.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku Pada PT 
Kusuma Mulia Textile Karanganyar (Lanjutan) ................................................... 50 
Gambar 2.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku Pada PT 
Kusuma Mulia Textile Karanganyar (Lanjutan) ................................................... 51 
Gambar 2.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku Pada PT 
Kusuma Mulia Textile Karanganyar (Lanjutan) ................................................... 52 
Gambar 2.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku Pada PT 
Kusuma Mulia Textile Karanganyar (Lanjutan) ................................................... 53 
Gambar 2.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku Pada PT 
Kusuma Mulia Textile Karanganyar (Lanjutan) ................................................... 54 
Gambar 2.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku Pada PT 
Kusuma Mulia Textile Karanganyar (Lanjutan) ................................................... 55 
Gambar 2.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Pembelian Bahan Baku Pada PT 
Kusuma Mulia Textile Karanganyar (Lanjutan) ................................................... 56 
 
 ii 
ABSTRACT  
 
 
 
EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN BAKU 
PADA PT KUSUMA MULIA TEXTILE 
KARANGANYAR 
 
 
 
WAHYUNI MADYO ASIH 
F3307119 
 
 
     PT Kusuma Mulia Textile is located in Solo-Sragen Highway Km 9 
Karanganyar. PT Kusuma Mulia Textile is a private company with a single 
owner. This company operates in textile industry. The production process involves 
dyeing and finishing. The company employs raw material of grey cloth. 
     The objective of this research is to evaluate the accounting system of  raw 
material purchasing. Beside that, the objective this research is to find out whether 
the accounting system of raw material purchasing applied had been supported by 
the adequate internal control system. 
     Based the research, it can be concluded that the accounting system of raw 
material purchasing in PT Kusuma Mulia Textile has been sufficiently good, 
although it still find out some weaknesses. The weaknesses such as double 
function of storage function and operation function. The use of document has been 
adequate but with no printed sequenced number and some documents no printed 
standart form. The other weaknesses is the procedurs of the accounting system of 
raw material purchasing has not been consistent implemented occasionally.  
     Considering the weaknesses of the accounting system of raw material 
purchasing in PT Kusuma Mulia Textile, it’s recommends that there should be a 
segregation of storage and operation function as well as. The document with 
printed sequenced number and the document with standart form should be used 
for facilitating the accountability. The purchase request procedur should be 
implemented as well as. 
 
 
Keywords: Accounting System, Raw Material Purchasing. 
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ABSTRAKSI 
 
 
 
EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN BAKU PADA  
PT KUSUMA MULIA TEXTILE KARANGANYAR 
 
 
WAHYUNI MADYO ASIH 
F3307119 
 
 
     PT Kusuma Mulia Textile berlokasi di Jalan Raya Solo Sragen Km 9 
Karanganyar. PT Kusuma Mulia Textile merupakan perusahaan pribadi dengan 
satu pemilik tunggal.Perusahaan ini bergerak di bidang industri tekstil. Proses 
produksinya yaitu proses celup (dyeing) dan finishing. Perusahaan menggunakan 
bahan baku berupa kain mori (grey/ greige). 
  
     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sistem akuntansi pembelian 
bahan baku. Selain itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah sistem 
akuntansi pembelian bahan baku yang diterapkan perusahaan telah ditunjang oleh 
sisitem pengendalian intern yang memadai. 
     Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi pembelian 
bahan baku di PT Kusuma Mulia Textile telah cukup baik meskipun terdapat 
beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut misalnya terjadi perangkapan fungsi 
pada fungsi penyimpanan dan fungsi operasi. Penggunaan dokumen yang telah 
memadai tetapi belum bernomor urut tercetak dan masih terdapat beberapa 
dokumen yang formatnya belum baku. Selain itu, terdapat prosedur pembelian 
bahan baku yang tidak dilaksanakan secara konsekuen. 
     Berdasar dari kelemahan yang ada, saran yang disampaikan yaitu sebaiknya 
ada pemisahan fungsi operasi dan fungsi penyimpanan. Penggunaan dokumen 
sebaiknya bernomor urut cetak dan diterapkan penggunaan dokumen standar pada 
dokumen jadwal kedatangan untuk memudahkan pertanggung jawaban. Selain itu, 
penerapan prosedur pembelian bahan baku sebaiknya diterapkan secara 
konsekuen. 
 
 
 
  
Kata kunci : Sistem Akuntansi , Pembelian Bahan Baku 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
     Pertumbuhan penduduk di dunia semakin bertambah dari tahun ke 
tahun. Pertumbuhan ini memacu semakin meningkatnya kebutuhan pokok 
manusia. Salah satu kebutuhan pokok manusia yaitu kebutuhan sandang. 
Kebutuhan sandang yang terus meningkat inilah yang memberikan 
prospek yang lebih menjanjikan dalam membangun dunia usaha. Sudut 
pandang itulah yang mendorong Bapak Rudi untuk mendirikan sebuah 
perusahaan manufaktur dalam bidang industri tekstil. 
     Bermula dari usaha Bapak Rudi untuk mengisi waktu luang dengan 
menampung kain-kain afval (sisa) dari industri tekstil untuk kemudian 
dijual kepada pembeli yang memproses ulang kain afval. Usaha ini 
mengalami pertumbuhan yang pesat baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas penjualan. Terpikirlah oleh Bapak Rudi untuk mendirikan 
sebuah perusahaan yang tidak lagi memperjualbelikan kain afval tetapi 
kain jadi siap pakai untuk bahan baku industri garmen maupun sablon. 
     Bapak Rudi beserta keluarga merintis usaha pada tahun 1995. Untuk 
mengembangkan usahanya, Bapak Rudi turut andil dalam kepemilikan 
saham pada PT Kusuma Mulia Textile Surakarta yang bertempat di Jalan 
Cokroaminoto No 47 Kelurahan Jagalan, Kecamatan Jebres. Perusahaan 
1 
  
2 
tersebut merupakan perusahaan keluarga Ibu Ninik selaku istri dari Bapak 
Rudi. Usaha ini terus mengalami peningkatan pendapatan sehingga 
mendorong Bapak Rudi untuk mendirikan perusahaan sejenis di Jalan 
Raya Solo-Sragen Km 9 pada tanggal 1 April 2000 bersama Ny. Lies 
Rumijati SH dengan akte notaris Pujiastuti Pangestu SH dalam akte No.44 
tertanggal 7 Juli 2000. Perusahaan tersebut diberi nama PT Kusuma Mulia 
Textile Karanganyar yang telah mendapat pengesahan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 13 Juli 2000 dengan No.CT 
130350117. Setelah mendapat perijinan negara, perusahaan mulai 
beroperasi pada tanggal 14 Februari 2002. 
     Perusahaan yang dimiliki Bapak Rudi bukan berbentuk perusahaan 
dagang seperti usaha yang dimiliki sebelumnya, melainkan sebuah 
perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang industri tekstil untuk 
proses dyeing dan finishing. Kegiatan produksinya meliputi pewarnaan, 
pencucian, pematian kain, dan sejenisnya. Produk yang dihasilkan yaitu 
kain jadi dengan beragam warna yang masih polos tanpa corak gambar. 
2. Struktur Organisasi 
     Salah satu kunci berhasil tidaknya suatu perusahaan sangat ditentukan 
oleh organisasi, pembagian tugas, kedudukan, wewenang, dan tanggung 
jawab, serta penetapan sistem koordinasi dan komunikasi. Dengan 
demikian, organisasi dapat dipandang sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
Adapun struktur organisasi pada PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
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3. Deskripsi Jabatan 
a. Direktur Utama 
 Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Mewakili perusahaan dalam hubungan kemasyarakatan dan 
instansi pemerintah. 
2) Memberi petunjuk/ saran untuk menentukan strategi perusahaan 
secara umum. 
3) Memberi pengarahan dan motivasi pada pegawai perusahaan untuk 
bekerja sama dalam rangka meningkatkan prestasi ekonomi 
perusahaan. 
4) Memutuskan kebijaksanaan dan prosedur yang digunakan sebagai 
pedoman kerja. 
5) Menandatangani dokumen-dokumen penting perusahaan yang 
tidak dapat didelegasikan kepada bawahannya. 
6) Secara berkala menerima laporan-laporan dari bawahannya dan 
memberi pengarahan atas laporan-laporan tersebut. 
7) Secara mendadak meminta laporan-laporan dari bawahannya untuk 
mengetahui sejauh mana pekerjaan yang dibebankan kepadanya 
dapat diselesaikan. 
8) Menyelesaikan masalah-masalah yang timbul di perusahaan yang 
bawahannya tidak dapat menyelesaikan. 
9) Mengadakan meeting dengan bawahannya untuk mengetahui 
sejauh mana pekerjaan yang dibebankan kepadanya dapat 
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diselesaikan dan untuk menentukan solusi yang paling tepat atas 
masalah-masalah yang dihadapi. 
b. Internal Audit 
 Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Secara berkala memeriksa laporan-laporan yang dibuat suatu 
bagian untuk mengecek kebenarannya. 
2) Melakukan check proof (pemeriksaaan bukti) dan konfirmasi atas 
transaksi yang terjadi untuk mengetahui kebenarannya dan 
melakukan cross check antar bagian untuk mengetahui kebenaran 
posting / administrasi yang dilakukan. 
3) Memeriksa sistem, prosedur dan kebijaksanaan yang diterapkan 
perusahaan dan mengambil tindakan-tindakan yang dianggap 
diperlukan. 
4) Melindungi harta kekayaan perusahaan dengan cara membuat 
sistem dan prosedur yang melibatkan beberapa bagian dan 
digunakan sebagai pedoman kerja. 
5) Secara rutin mengadakan penilaian atas kreatifitas internal control 
yang diterapkan perusahaan. 
6) Membantu usaha-usaha efisiensi dan konsulidasi yang 
dilaksanakan perusahaan dengan cara memberi masukkan kepada 
direktur. 
7) Melakukan kalkulasi biaya berdasarkan biaya yang terjadi yang 
digunakan sebagai dasar penetapan harga jual. 
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c. Manajer Keuangan 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Menyusun estimasi cash flow perusahaan baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
2) Memberi masukan kepada direktur baik diminta maupun tidak 
tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan pembelanjaan 
perusahaan. 
3) Menandatangani laporan keuangan dan lainnya sebelum 
diserahkan kepada pemakainya. 
4) Mengawasi penggunaan dana masing-masing bagian dan 
memberikan saran tentang penghematan yang bisa dilakukan. 
5) Membuat dan memeriksa disposisi-disposisi tentang pengeluaran 
uang. 
d. Manajer Pembelian 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Merencanakan dan mengevaluasi pembelian yang paling efektif 
dan efisien agar barang yang dibutuhkan perusahaan selalu 
tersedia. 
2) Mengikuti perkembangan harga di pasar guna mendapatkan 
barang yang berkualitas dengan harga bersaing. 
3) Melaksanakan pembelian chemical, spare part, batu bara, dan 
kebutuhan lain untuk pemeliharaan mesin, alat listrik, peralatan-
peralatan pabrik lainnya sesuai order yang diterima. 
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4) Bertanggung jawab atas ketelitian dokumen-dokumen pembelian 
meliputi harga, jumlah barang, dan lainnya. 
5) Bekerja sama dengan bagian gudang spare part dan bagian 
lainnya untuk merencanakan pembelian sebaik-baiknya bila 
mungkin menggunakan analisa EOQ dan Re Order Point. 
6) Mengurus klaim apabila barang yang dibeli tidak sesuai dengan 
standar yang telah dipesan. 
7) Mengawasi administrasi di bagian pembelian agar bila diadakan 
cross check dengan bagian akuntansi tidak terjadi selisih. 
8) Meminta data atau laporan dari bagian gudang spare part, 
chemical tentang kualitas barang yang dibeli sesuai dengan standar 
atau tidak sesuai standar. 
e. Manajer Personalia 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Bertanggung jawab atas kelangsungan hidup dan perkembangan 
sumber daya manusia. 
2) Memberi motivasi kepada bawahannya untuk bekerja lebih baik 
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3) Menyelesaikan perselisihan yang mungkin terjadi antara pekerja 
dan perusahaan. 
4) Menjadi moderator antara kepentingan pekerja dan perusahaan 
sehingga tercipta hubungan yang harmonis antar keduanya. 
5) Mengambil tindakan tegas kepada karyawan yang melakukan 
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pelanggaran peraturan perusahaan. 
6) Mengadakan usaha-usaha peningkatan kemampuan dan 
keterampilan SDM. 
7) Bekerja sama dengan manajer keuangan dan akuntansi untuk 
menilai prestasi yang ditunjukkan karyawan selama periode 
tertentu. 
8) Menerima tamu yang berkunjung ke perusahaan dengan baik. 
9) Secara berkala menilai prestasi karyawan yang berada di 
bagiannya. 
f. Manajer Produksi 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana produksi jangka pendek dan panjang 
perusahaan. 
2) Mengadakan koordinasi dengan manajer marketing dan pembelian 
dalam rangka mencari order yang optimal sehingga tidak ada 
biaya menganggur (Idle cost). 
3) Mengadakan koordinasi dengan manajer marketing dan pembelian 
untuk pengadaan bahan baku, chemical, atau lainnya agar tidak 
terjadi keterlambatan. 
4) Mengadakan program penghematan biaya produksi supaya harga 
jual di pasar dapat bersaing dengan perusahaan lain. 
5) Mengevaluasi produksi dan bertanggung jawab apabila terdapat 
penyimpangan atau hasil yang tidak sesuai dalam proses produksi.  
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6) Mengusahakan agar kapasitas produksi yang ada dapat terisi 
penuh. 
7) Berusaha agar produk yang dihasilkan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan dan dapat mempertahankan pangsa pasar yang telah 
diperoleh. 
g. Manajer Marketing 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Mengikuti perkembangan pasar yang secara langsung maupun 
tidak langsung mempengaruhi penjualan. 
2) Mengatur dan mengadakan komunikasi dengan bagian produksi 
untuk memberikan rencana produksi sesuai dengan permintaan 
pembeli maupun permintaan dari bagian marketing baik proses, 
kualitas maupun pengirimannya. 
3) Memberi masukan pada atasan untuk menentukan harga jual yang 
paling menguntungkan perusahaan. 
4) Menangani apabila terjadi komplain dari pembeli dan mengambil 
tindakan preventif agar hal tersebut tidak terulang lagi di masa 
mendatang. 
5) Menyiapkan contoh produk untuk ditawarkan kepada pembeli. 
6) Mengawasi pelaksanaan administrasi di bagiannya agar bila 
diadakan cross check dengan bagian akuntansi tidak terjadi selisih. 
7)  Membuat jadwal kedatangan supplier bahan baku. 
8) Memberi usulan pembelian bahan baku kepada direktur utama. 
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h. Bagian Penagihan 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Menyusun dan mengkoordinir penagihan-penagihan atas piutang 
yang dimiliki perusahaan sehingga pada saat perusahaan 
membutuhkan uang tersedia dana yang cukup. 
2) Menyusun jadwal penagihan yang baik sehingga pekerjaan yang 
berada di bagiannya dapat diselesaikan tepat waktu. 
i. Bagian Kas 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Membuat laporan posisi kas bank harian untuk dilaporkan kepada 
atasannya. 
2) Mengawasi pengeluaran-pengeluaran uang perusahaan secara 
ketat sebagai tindakan preventif agar tidak terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. 
j. Kabag Akuntansi dan Keuangan 
 Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Mengawasi administrasi dan pelaksanaan kerja di bagiannya. 
2) Menandatangani bukti pengeluaran kas bank yang dibuat 
bawahannya yang digunakan sebagai bukti akuntansi. 
3) Mengkoordinir pembayaran upah karyawan, staf, atau pengeluaran 
harian yang dilakukan setiap periode tertentu. 
4) Memeriksa laporan keuangan sebelum diserahkan kepada pihak 
yang memerlukan. 
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5) Selalu mengikuti perkembangan akuntansi yang ditetapkan oleh 
IAI agar laporan yang disusun sesuai dengan standar keuangan 
yang berlaku. 
6) Melayani pegawai pajak dalam rangka melakukan pemeriksaan dan 
membuat tanggapan atas temuan yang dihasilkan. 
7) Menyajikan laporan-laporan yang digunakan sebagai bahan untuk 
mengadakan kalkulasi biaya. 
8) Mengkoordinir pelaksanaan stock opname pada semua bagian 
sesuai jadwal yang telah ditentukan untuk menentukan persediaan 
akhir. 
k. Kabag Personalia 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Mencari dan melaksanakan seleksi atas pelamar yang dibutuhkan 
perusahaan. 
2) Memberi petunjuk atau pengarahan untuk menempatkan karyawan 
yang dibutuhkan. 
3) Membuat surat keputusan tentang kepersonaliaan untuk diajukan 
kepada manajer personalia. 
4) Mengelola dan memantau absensi karyawan harian dan bulanan. 
5) Mengelola dan mengurus hak cuti, kecelakaan kerja, seragam, 
antar jemput, dan tunjangan lainnya. 
6) Mewakili perusahaan dengan instansi pemerintah atau lainnya 
dalam hubungannya dengan ketenagakerjaan. 
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7) Membuat peraturan-peraturan untuk menjaga ketertiban dan 
kedisiplinan karyawan. 
8) Menerima tamu yang bermaksud untuk mengadakan survey atau 
penelitian dan megisi blangko-blangko survey. 
9) Membuat perjanjian kerja kepada karyawan antara perusahaan 
dengan karyawan atau dengan yang lainnya. 
10) Mengurus ijin dan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
birokrasi pemerintah. 
11) Selalu mengikuti perkembangan peraturan daerah, peraturan 
pemerintah, undang-undang dan lainnya yang berhubungan 
dengan hukum ketenagakerjaan. 
l. Kepala Gudang Grey Woven, Obat dan Spare Part 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Mempersiapkan kain grey di gudang sesuai dengan order yang 
telah ditentukan. 
2) Menyediakan kain grey sesuai dengan rencana produksi dan 
mengatur pengiriman kain grey ke produksi sesuai dengan order 
dari PPC dan bagian marketing. 
3) Memberi laporan kepada atasannya tentang stock persediaan 
bahan dan segera meminta pengadaan bahan bila stock sudah 
menipis. 
4) Mengatur stock kain grey dengan sistem FIFO agar tidak terjadi 
proses kain terlambat. 
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5) Mengatur kepada bawahannya posisi kain grey distapel dengan 
rapi agar tidak berantakan. 
6) Mengambil kain grey secara sampling untuk diperiksa konstruksi 
dan kualitasnya pada setiap penerimaan kain. 
7) Mengatur permintaan spare part sesuai order atau stock yang ada. 
8) Mengatur keluar masuknya spare part secara teliti dan benar. 
9) Mengadakan pengecekan setiap spare part atau barang datang 
baik jumlah dan kualitasnya harus sesuai order yang ditetapkan. 
10) Mengatur stock persediaan dengan setiap item diberi stock card. 
m. Kabag PPC 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Membuat rencana produksi yang akan dihasilkan sesuai dengan 
jumlah dan waktu produksi. 
2) Mengolah dan membuat data-data hasil produksi untuk 
disampaikan kepada bagian-bagian lain yang memerlukan. 
3) Mengadakan koordinasi antar bagian untuk bekerjasama agar 
target yang telah ditentukan dapat tercapai. 
4) Mengadakan evaluasi hasil antar bagian untuk bekerja sama agar 
target yang telah ditentukan terlaksana. 
5) Menguji keadaan produksi baik efisiensi atau kualitas untuk 
menjaga nama baik perusahaan dengan tujuan untuk 
meningkatkan penjualan. 
6) Membuat data hasil produksi untuk bahan meeting bulanan. 
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n. Kabag Dyeing 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Mengatur jalannya proses dyeing sampai dengan akhir proses 
sesuai rencana yang telah ditetapkan. 
2) Mengusahakan mesin-mesin produksi dyeing selalu dalam 
keadaan jalan agar target pencelupan lewat dyeing sesuai yang 
telah ditetapkan. 
3) Berusaha mencegah terjadinya kain cacat yang diakibatkan kurang 
kontrolnya proses pencelupan di bagian dyeing. 
4) Mengawasi pekerjaan proses dyeing agar pekerjaan yang 
dilakukan berjalan dengan baik. 
5) Membuat feed back kepada bagian maintenance tentang kondisi 
mesin dyeing bila terjadi kerusakan untuk segera diperbaiki. 
o. Kabag Finishing 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Mengatur jalannya proses finishing sampai dengan akhir proses 
sesuai rencana yang telah ditetapkan. 
2) Mengadakan pengontrolan kualitas kain grey sebelum diproses 
finishing agar bila terjadi cacat produk dapat diketahui sehingga 
tidak terlanjur diproses. 
3) Memberi feed back kepada kepala gudang grey bila terjadi 
penyimpangan data kain baik jumlah maupun konstruksi yang 
kurang jelas. 
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p. Kabag Laborat 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Mengadakan kerjasama dengan manager produksi untuk 
mengadakan tes chemical sesuai dengan produksi yang 
dikehendaki. 
2) Menekan pemakaian chemical. 
3) Mengatur matching warna sesuai contoh pesanan kain yang 
dikehendaki. 
4) Mengatur stock opname chemical tiap bulan dan mengadakan 
analisa EOQ dan re order point untuk pengadaan chemical dalam 
rangka untuk meminimalkan biaya pembelian supaya chemical 
yang dibutuhkan selalu ada. 
5) Menguji keandalan bahan baku yang akan diproses dan produk 
yang dihasilkan. 
6) Menekan penyimpangan seperti salah timbang agar tidak terjadi 
cacat produk. 
q. Kabag Maintenance 
 Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Menyusun schedule secara sistematis untuk mengendalikan 
pemeliharaan mesin produksi. 
2) Mengadakan usaha tindakan preventif untuk mecegah dan 
mengetahui kerusakan sedini mungkin sebelum mesin mengalami 
kerusakan. 
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3) Bekerja sama dengan bagian gudang spare part untuk menyusun 
rencana kebutuhan spare part. 
4) Mengatur dan membuat jadwal untuk membersihkan mesin 
produksi. 
5) Mengadakan cost program untuk menekan pemakaian spare part 
dengan baik. 
r. Kabag Utility 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Mengadakan perawatan-perawatan mesin yang dimiliki bagian 
utility, boiler, oil heater, electric work shop, water treatment, 
limbah, compresor, dan lainnya yang menunjang proses produksi. 
2) Membuat schedule perawatan mesin-mesin utility. 
3) Menyediakan steam yang dihasilkan boiler untuk melayani mesin-
mesin produksi. 
4) Mencegah adanya kebakaran yang disebabkan karena arus pendek 
listrik sedini mungkin dengan cara mengadakan pemeriksaan 
secara berkala atas instalasi listrik. 
5) Memeriksa secara rutin instalasi pipa-pipa steam boiler agar tidak 
ada kebocoran yang akan menimbulkan cost. 
s. Kabag Knitting 
  Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Mengatur dan mengawasi jalannya proses produksi knitting. 
2) Merencanakan produksi knitting sesuai order bagian marketing. 
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3) Membuat laporan secara rutin kepada atasannya tentang hasil 
produksi yang dicapai maupun penyimpangan yang ada. 
4) Membuat sistem administrasi tentang keluar masuknya bahan 
baku sampai dengan hasil produksi dengan tertib. 
5) Mengatur keluarnya barang hasil produksi dengan sisitem FIFO. 
4. Proses Produksi 
     PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar melakukan proses produksi 
seperti yang tampak pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 
Proses Produksi PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar 
 
Keterangan Gambar : 
1) Persiapan Bahan Baku 
Persiapan bahan baku meliputi proses pemberian kode pada kain 
sesuai Delivery Order dan penyambungan kain grey dengan cara jahit/ 
obras. 
2) Dyeing 
Proses ini meliputi pretreatment yaitu proses menghilangkan kotoran 
alam yang masih menempel pada kain grey dan proses pewarnaan 
pada kain. 
Persiapan 
bahan baku 
dyeing finishing inspecting packing 
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3) Finishing 
Proses menentukan lebar akhir kain sesuai Delivery Order dan 
menentukan tebal dan tipisnya kain. 
4) Inspecting 
Proses pemotongan kain untuk selanjutnya dikemas dalam bentuk roll 
atau lipatan dan pemberian logo atau etiket. 
5) Packing 
Pengepakan produk jadi dari proses inspecting untuk dilakukan 
pembungkusan dengan karung plastik dan diikat dengan besi janur/ 
plat baja. 
a. Bahan Baku 
     Bahan baku yang digunakan untuk proses produksi ini adalah kain 
grey (kain mentah). Kain grey memiliki beragam jenis sesuai 
konstruksinya. Penggunaan bahan baku disesuaikan dengan pesanan 
buyer. Contoh jenis kain grey disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 
Jenis Kain Grey 
 
Benang Konstruksi Nama Grey Supplier 
TC20 x TC20 5646/ 155 Blaco Infitex 
TR45 x TR45 1257247 Diamond Danliris 
TX150 x TX150 503637 Kaci FBB HKM 
TR45 x TR45 1007647 Kamatex Infitex 
PE/PE 905063 Platt Cakra 
  Sumber: arsip gudang grey PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar 
b. Bahan Penolong 
     Bahan penolong yang paling utama pada proses produksi di PT 
Kusuma Mulia adalah chemical. Chemical yang digunakan cukup 
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banyak jenisnya. Masing-masing chemical mempunyai fungsi yang 
berbeda. Contoh chemical yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Daftar Jenis Chemical 
 
Nama Chemical Keterangan 
Caustic (Soda Api) 
Wetting 
Hidrogen Peroksida 
Untuk proses pretreatment 
(menghilangkan kotoran pada kain 
grey). 
 
Rubine SEGFL 
Orange H3R 
Navy blue 
 
Anti Foam 
Leveling Agent 
Anti Krismark 
Dispersing Agent 
Asam Cuka 
 
PV AC 
Softener 
 
Untuk proses dyeing sebagai zat 
warna. 
 
 
Untuk proses dyeing sebagai zat 
bantu proses pewarnaan. 
 
 
 
 
Untuk proses finishing sebagai 
obat penghalus kain. 
  Sumber: arsip laborat PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar 
 
     Bahan penolong yang dibutuhkan pada proses inspecting yaitu: 
 
1) Logo/ Etiket 
2) Sablon 
3) Plastik 
4) Paper Tube 
5) Gelang pita 
 Bahan penolong yang dibutuhkan pada proses packing yaitu: 
1) Karung plastik 
2) Besi janur/ plat baja 
3) Solasi 
  
20 
c. Mesin Produksi 
     Pada awal berdirinya, PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar 
hanya memiliki sedikit mesin produksi. Mesin produksi yang ada 
digunakan untuk proses pemutihan saja. Mesin produksi tersebut 
antara lain: 
1) Mesin celup konvensional (jigger) 
     Mesin ini digunakan untuk proses pemberian warna pada kain. 
Proses yang terjadi pada mesin ini tergolong cepat sehingga biaya 
overhead yang dikeluarkan tidak terlalu tinggi. Namun kualitas 
kain yang dihasilkan tidak sebagus kain yang diproses melalui 
mesin jet dyeing. 
2) Mesin drying 
      Mesin ini berfungsi untuk proses pengeringan kain dan 
penentuan handling pada kain yang telah diproses melalui mesin 
jigger atau mesin jet dyeing. 
3) Mesin stenter 
      Mesin ini digunakan untuk proses penentuan lebar akhir kain, 
perataan tepi kain, pengeringan kain, dan pemberian resin finish. 
Mesin ini digunakan untuk proses produksi woven sedangkan 
untuk kain kaos mesin yang digunakan adalah mesin setting. 
4) Steam boiler 
     Mesin ini berfungsi untuk menghasilkan uap yang berasal dari 
air yang dipanaskan dalam suhu tinggi. Alat ini menggunakan 
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bahan bakar batu bara. Uap yang dihasilkan akan disalurkan 
melalui pipa-pipa uap yang terhubung pada mesin jigger, jet 
dyeing, washing range ,weight reduce, dan drying. 
5) Oil heater 
     Mesin ini digunakan untuk menghasilkan uap yang berasal dari 
oli yang dipanaskan dalam suhu tinggi. Bahan bakar yang 
digunakan adalah batu bara. Uap yang dihasilkan akan disalurkan 
melalui pipa-pipa uap yang terhubung pada  mesin stenter dan 
setting. 
6) Mesin bakar bulu 
     Mesin ini digunakan untuk menghilangkan bulu-bulu dan 
kotoran alam yang masih menyertai kain grey. Penggunaan mesin 
ini sesuai permintaan dari pelanggan yang meminta flow proses 
produksi melalui tahapan di mesin bakar bulu. 
7) Calendar 
     Mesin ini digunakan untuk menghaluskan kain yang pada awal 
proses produksi melalui proses di mesin bakar bulu. Mesin ini 
disertai dengan  double padder untuk menggilas kain sehingga 
dapat memperhalus kain. 
8) Washing range 
     Mesin ini digunakan untuk pencucian kain dan skaligus 
pemberian warna putih semu biru. Mesin ini digunakan untuk 
pewarnaan kain grey yang mutunya rendah misalnya jenis TC. 
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9) Mesin weight reduce 
     Mesin weight reduce ini digunakan untuk pengikisan kain 
khusus jenis polyno yang menghasilkan warna putih. 
     Untuk ekspansi pasar, perusahaan mencoba memproduksi kain 
yang digunakan untuk jenis fashion. Maka dari itu, perusahaan perlu 
menambah  mesin yang menjanjikan hasil yang lebih bagus. Mesin ini 
adalah mesin celup jet dyeing yang memiliki kelebihan yaitu waktu 
pengerjaan cepat,kualitas baik tetapi juga memiliki kelemahan yaitu 
memakan biaya yang tinggi. Perusahaan menggunakan mesin ini 
untuk proses pewarnaan kain yang menghasilkan kain warna gelap. 
Kondisi ini bertahan cukup lama dan mampu menjamin 
keberlangsungan perusahaan. 
     Seiring dengan berjalannya waktu, pemilik perusahaan ingin 
mengembangkan usahanya dengan membuka jenis kegiatan produksi 
baru yaitu produksi kain kaos. Produksi ini tidak hanya pada proses 
dyeing/ finishing tetapi dimulai dari weaving (proses penenunan 
benang menjadi kain) kemudian dilanjutkan proses dyeing/ finishing. 
Produksi kain kaos ini memerlukan mesin knitting, sehingga pemilik 
membeli mesin tersebut untuk kegiatan produksi ini. Alur dari proses 
produksi kain kaos tidak hanya pada dyeing dan finishing tetapi 
didahului dengan proses weaving. Proses weaving adalah proses 
penenunan benang menjadi kain mentah. Untuk kain kaos proses ini 
disebut knitting. 
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d. Produk Jadi 
     Produk jadi yang dihasilkan PT Kusuma Mulia Textile 
Karanganyar diantaranya: 
1) Kain Erass, Kamatex, Super TC 72 dan 76, dan Diamond aneka 
warna untuk atasan seragam. 
2) Kain Plat, Twill, dan Ramie aneka warna untuk bawahan seragam. 
3) Kain TC 90 warna putih untuk kain dasar sablon spanduk. 
4) Kain Saten Wajik aneka warna untuk horden. 
5) Kain Kaos Body Size aneka warna untuk bahan t-shirt. 
6) Kain Kaos Single PE 30 S warna putih untuk bahan underwear. 
7) Kain Kaos CJ Interlock untuk pakaian dalam. 
8) Kain FBB/ Kaci untuk kebutuhan upacara adat di Bali. 
9) Kain Polyno warna putih untuk kebutuhan fashion. 
5. Personalia 
     PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar memiliki karyawan sekitar 215 
orang. Karyawan di perusahaan PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar 
dibagi menjadi tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung. 
Tenaga kerja langsung yang merupakan operator produksi sejumlah 120 
orang yang terbagi dalam tiga kelompok dan staf karyawan yang termasuk 
tenaga kerja tidak langsung sejumlah 95 orang. Perusahaan menetapkan 
suatu kebijakan yang berbeda antara tenaga kerja langsung dan tenaga 
kerja tidak langsung. Kebijakan personalia antara tenaga kerja langsung 
dan tenaga kerja tidak langsung disajikan pada tabel berikut ini: 
  
24 
Tabel 1.3 
Perbedaan Kebijakan Personalia antara Tenaga Kerja Langsung 
dan Tenaga Kerja Tidak Langsung 
 
Kebijakan Tenaga Kerja Langsung Tenaga Kerja Tidak 
Langsung 
Lembur kerja Diterapkan jam lembur 
untuk mengejar target 
produksi 
Tidak ada penerapan jam 
lembur kecuali pada 
kondisi tertentu 
Potongan gaji diberlakukan potong 
gaji jika melanggar 
peraturan 
Tidak diberlakukan 
potong gaji jika 
melanggar peraturan 
Penggajian Manual/ cash Transfer bank 
Jam kerja 3 shift (pagi, siang, 
malam) 
Pagi: 07.00-15.00 
Siang: 15.00-23.00 
Malam: 23.00-07.00 
Day shift 
Senin-Jumat:08.00-16.00 
Sabtu: 08.00-13.00 
 Sumber: wawancara dengan staf personalia PT Kusuma Mulia Textile Kra 
    
     Penggajian dihitung berdasarkan hari kerja berkiblat pada peraturan 
pemerintah bahwa jumlah jam kerja dalam satu bulan yaitu 173 jam. Pada 
hari minggu aktivitas perusahaan tidak berlangsung kecuali pada kondisi 
yang memungkinkan lembur pekerja di bagian produksi. Gaji pokok 
sebesar UMR yang ditetapkan pemerintah yaitu sebesar Rp 761.000,00 . 
Gaji dibayarkan pada akhir bulan untuk semua karyawan kecuali untuk 
bagian Pembantu Umum gaji dibayarkan mingguan tiap hari Sabtu. 
     Karyawan tidak hanya mendapat gaji pokok, tunjangan yang diberikan 
yaitu uang makan, premi kehadiran, uang transportasi, premi prestasi, 
tunjangan jabatan, uang pengganti pengobatan jika sakit dan uang lembur. 
Tenaga kerja tidak langsung hanya mendapat gaji pokok, tunjangan 
jabatan, dan uang pengganti pengobatan. Premi prestasi diberikan khusus 
untuk tenaga kerja langsung dengan memperhatikan absensi selama satu 
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tahun dan diberikan sekali pada tiap akhir tahun. Tunjangan Hari Raya 
diberikan kepada seluruh karyawan dalam bentuk uang tunai sebesar satu 
kali gaji pokok. 
     Klasifikasi ijin tidak masuk kerja dengan mendapat upah sesuai 
peraturan pemerintah yaitu: 
1) Pekerja menikah     3 hari 
2) Khitanan dari anak    2 hari 
3) Pernikahan dari anak pekerja   2 hari 
4) Membaptiskan anak    2 hari 
5) Istri pekerja melahirkan    2 hari 
6) Orang tua meninggal dunia   2 hari 
7) Pekerja menjalankan tugas negara  2 hari 
Tenaga kerja langsung yang meninggalkan tugas pada jam kerja dan sudah 
beraktivitas jam kerja lebih dari 4 jam dan tidak kembali dihitung kerja 
paruh waktu (setengah hari) jika kurang dari itu maka tidak 
diperhitungkan dalam hak pekerja. 
6. Pemasaran 
     Daerah pemasaran produk jadi meliputi daerah Jawa, Bali, Sumatera, 
dan Kalimantan. Pemasaran dilakukan dengan cara mencari order baru 
dengan menghubungi pelanggan lama melalui telepon atau email. Untuk 
pelanggan baru, manajer pemasaran akan mengirimkan contoh sample 
produk bahkan mendatangi calon pembeli baru. Sistem penjualan untuk 
pelanggan baru dilakukan secara tunai sedangkan untuk pelanggan  lama 
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dilakukan secara kredit dengan jangka waktu pelunasan 2 sampai dengan 
3 minggu setelah barang diterima pelanggan. 
     Pengiriman produk jadi ke wilayah yang tergolong dekat seperti 
Yogyakarta, Salatiga, Klaten dan sekitarnya menggunakan jasa angkut 
yang disediakan oleh perusahaan sedangkan untuk daerah tujuan 
pengiriman yang berada di luar kota menggunakan jasa perusahaan 
ekspedisi. 
     Bagian marketing wajib menjadwalkan waktu pengiriman produk jadi 
ke pelanggan agar tidak bertabrakan jadwal. Selain membuat jadwal 
pengiriman produk jadi, bagian marketing wajib menjadwalkan 
kedatangan supplier bahan baku. 
B. Latar Belakang Masalah 
     Dewasa ini perkembangan dunia bisnis semakin maju. Hal ini ditandai 
dengan  banyaknya sektor usaha yang bergerak pada perusahaan jasa, 
perusahaan dagang, dan perusahaa manufaktur. Perusahaan jasa adalah 
perusahaan yang menjual berbagai pelayanan yang memberi kemudahan, 
kenyamanan atau kenikmatan kepada masyarakat. Perusahaan dagang adalah 
perusahaan yang kegiatannya membeli dan kemudian menjual barang yang 
memiliki spesifikasi yang sama tanpa merubah bentuk. Perusahaan 
manufaktur adalah perusahaan yang kegiatannya membeli bahan, mengolah 
atau mengerjakan bahan menjadi barang jadi, dan menjual barang jadi 
tersebut. 
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     Dalam perusahaan manufaktur, persediaan terdiri dari persediaan bahan 
baku dan bahan penolong, persediaan barang dalam proses, persediaan produk 
jadi, persediaan suku cadang, dan persediaan bahan habis pakai pabrik. Bahan 
baku dan bahan penolong yang dibeli masuk ke dalam persediaan bahan baku 
dan bahan penolong, bahan  baku dan bahan penolong yang sedang diolah 
akan dilaporkan pada persediaan barang dalam proses, sedangkan untuk 
barang yang selesai diolah menjadi barang jadi akan dilaporkan sebagai 
persediaan barang jadi. 
     Persediaan bahan baku merupakan unsur utama yang perlu diperhatikan 
dalam menjalankan aktivitas produksi. Keterbatasan jumlah dalam persediaan 
bahan baku akan menghambat kelancaran proses produksi dan akan 
mengurangi kepercayaan pelanggan kepada perusahaan. Ketepatan 
pemenuhan kebutuhan bahan baku sangat penting dalam perusahaan industri 
yang berorientasi pasar (market orientation). 
     Untuk meminimalkan masalah-masalah yang berkaitan dengan persediaan 
bahan baku, biasanya perusahaan memiliki sistem yang salah satunya 
mengatur tentang sistem pembelian bahan baku. Suatu sistem dibuat untuk 
menangani sesuatu yang secara rutin terjadi. Dalam sistem pembelian bahan 
baku, sistem dibuat untuk mengatur urutan proses pengadaan bahan baku yang 
dilakukan fungsi terkait. Sistem pembelian yang baik misalnya terdapat 
kejelasan otorisasi dalam hal pembelian bahan baku sehingga memperkecil 
terjadinya pembelian fiktif, ketepatan waktu pemesanan dan waktu 
kedatangan bahan baku, dan ketepatan penentuan kuantitas bahan baku yang 
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akan dibeli. Sistem pembelian yang baik diharapkan dapat menghindari 
pembelian bahan baku yang berlebihan yang tidak efisien. Jika sistem ini tidak 
diterapkan maka akan mungkin menghambat kelancaran proses produksi. 
     PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar merupakan perusahaan manufaktur 
yang bergerak di bidang tekstil. Kegitan produksinya mengolah kain grey 
untuk diproses dyeing/ finishing menjadi kain jadi. Kain grey termasuk salah 
satu unsur penting dalam proses produksi di PT Kusuma Mulia Textile 
Karanganyar karena merupakan bahan baku dalam proses produksi. Kain grey 
ini memiliki beragam jenis sesuai konstruksi dan benangnya. 
     Persediaan bahan baku memiliki peranan penting dalam proses produksi. 
Penggunaan bahan baku harus sesuai dengan order penjualan yang diterima 
dari pelanggan. Selama ini perusahaan melakukan pembelian bahan baku 
hanya berdasar perkiraan. Penggunaan dasar perkiraan tersebut sering 
menyebabkan terjadinya permasalahan dimana banyak persediaan menumpuk. 
Persediaan bahan baku yang menumpuk dapat menyebabkan kerusakan pada 
kain seperti timbul jamur pada kain dan kain menjadi rusak. Tumpukan kain 
yang disimpan terlalu lama juga akan menambah biaya pemeliharaan dan 
penyimpanan di gudang. 
     Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penelitian ini memfokuskan pada 
sistem akuntansi pembelian bahan baku yang diangkat dalam penulisan Tugas 
Akhir “EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN 
BAKU PADA PT KUSUMA MULIA TEXTILE KARANGANYAR”. 
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C. Perumusan Masalah 
     Perumusan masalah ini diharapkan dapat mengarahkan penelitian pada hal-
hal yang berhubungan dengan judul Tugas Akhir yang diangkat. Penulis 
membatasi perumusan masalah ini dengan pertanyaan: 
1. Bagaimana sistem akuntansi pembelian bahan baku pada PT Kusuma 
Mulia Textile Karanganyar? 
2. Bagaimana evaluasi sistem akuntansi pembelian bahan baku pada PT 
Kusuma Mulia Textile Karanganyar? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sistem akuntansi pembelian bahan baku untuk proses 
produksi pada PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar. 
2. Mengevaluasi sistem akuntansi pembelian bahan baku untuk mengetahui 
kelemahan dan kelebihan sistem akuntansi pembelian bahan baku yang 
berlaku pada PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
perusahaan sebagai pertimbangan dalam evaluasi sistem pembelian bahan 
baku. 
2. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca 
serta menjadi referensi tambahan untuk penelitian berikutnya dengan tema 
yang sejenis. 
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BAB II 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A. Analisis Data 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
      Menurut Mulyadi (2001 : 2) sistem pada dasarnya adalah : 
 “Sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang 
berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.” 
 
     Sistem adalah jaringan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau 
subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan (Romney dan 
Steinbart 2003: 2). 
 
     Prosedur itu sendiri adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang 
dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan 
yang terjadi berulang-ulang (Mulyadi 2001: 5). 
  
     Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem 
terdiri dari beberapa prosedur yang menyusunnya. Prosedur itu sendiri 
merupakan urutan proses yang dilakukan beberapa orang dalam satu 
bagian yang dibuat untuk melakukan transaksi intern perusahaan yang 
terjadi secara rutin. 
     Sistem dan prosedur saling memiliki keterkaitan. Sistem yang baik 
berakar dari baiknya prosedur yang membentuk sistem tersebut. Jika 
prosedur yang membentuk sistem tersebut lemah maka akan membentuk 
sistem yang lemah juga. 
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2. Pengertian Sistem Akuntansi 
      Menurut Mulyadi (2001 : 3) sistem akuntansi adalah: 
”Formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 
memudahkan pengelolaan perusahaan.” 
 
     Sistem akuntansi mempelajari berbagai rancang bangun (design) 
prosedur-prosedur untuk pengumpulan, penciptaan, dan pelaporan data 
akuntansi yang paling sesuai dengan kebutuhan suatu perusahaan tertentu. 
(Suwardjono 2003 : 3). 
3. Sistem Akuntansi  Pembelian 
      Sistem akuntansi pembelian merupakan sistem yang digunakan 
perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. 
Sistem yang terbentuk terdiri dari beberapa unsur. Unsur yang membentuk 
sistem pembelian yaitu:  
a. Fungsi Terkait 
 Fungsi yang terkait dalam sistem pembelian adalah: 
1) Fungsi gudang 
     Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan 
permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan yang ada di 
gudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh 
fungsi penerimaan. 
2) Fungsi pembelian 
     Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh 
informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang 
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dipilih dalam pengadaan barang dan mengeluarkan order 
pembelian kepada pemasok yang dipilih. 
3) Fungsi penerimaan 
     Fungsi penerimaan bertanggung jawab untuk melakukan 
pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang 
diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya 
barang tersebut diterima oleh perusahaan. 
4) Fungsi akuntansi 
     Fungsi ini terkait dalam transaksi pembelian yaitu pada proses 
pencatatan utang dan pencatatan persediaan. 
b. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Pembelian 
1) Prosedur permintaan pembelian 
2) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok 
3) Prosedur order pembelian 
4) Prosedur penerimaan barang 
5) Prosedur pencatatan utang 
c. Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen dari Sistem akuntansi 
Pembelian 
1) Jenis persediaan yang telah mencapai titik pemesanan kembali 
2) Order pembelian yang telah dikirim kepada pemasok 
3) Order pembelian yang telah dipenuhi oleh pemasok 
4) Total saldo utang dagang pada tangggal tertentu 
5) Saldo utang dagang kepada pemasok tertentu 
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d. Dokumen yang Digunakan 
1) Surat permintaan pembelian 
2) Surat permintaan penawaran harga 
3) Surat order pembelian 
4) Laporan penerimaan barang 
5) Surat perubahan order 
6) Bukti kas keluar 
e. Catatan Akuntansi 
1) Register bukti kas keluar 
2) Jurnal pembelian 
3) Kartu utang 
4) Kartu persediaan 
4. Pengertian Persediaan Bahan Baku 
       Persediaan dalam PSAK 2009 No. 14 (par.5), persediaan adalah aset: 
a. tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa; 
b. dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; atau 
c. dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses 
produksi/ pemberian jasa. 
      Bahan baku menurut Hanggana (2008 : 15) adalah: 
”Bahan yang menempel menjadi satu dengan barang jadi yang mempunyai 
nilai relatif tinggi dibanding nilai bahan yang lain dalam suatu pembuatan 
barang jadi.” 
 
      Mulyadi dalam Hanggana (2008 : 15) mengartikan bahan baku sebagai 
”bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk jadi.” 
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     Berdasakan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa persediaan bahan 
baku adalah suatu aset perusahaan yang berupa bahan untuk digunakan 
dalam kegiatan produksi perusahaan sehingga dapat dihasilkan suatu 
produk. 
5. Sistem Pengendalian Intern 
     Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi 
dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi 2001: 163). 
 
     Menurut Horngren dan Harrison (2007 : 390) pengendalian internal 
adalah rencana organisasional dan semua tindakan terkait yang dirancang 
untuk: 
a. Mengamankan aktiva 
     Sebuah perusahaan harus mengamankan aktivanya, jika tidak 
perusahaan tersebut akan menyia-nyiakan sumber dayanya. 
b. Mendorong karyawan untuk mengikuti kebijakan perusahaan 
     Setiap orang dalam suatu organisasi harus bekerja sama untuk 
mencapai tujuan yang sama. 
c. Meningkatkan efisiensi operasi 
     Perusahaan tidak boleh boros terhadap sumber daya yang dimiliki. 
d. Memastikan catatan akuntansi yang akurat dan dapat diandalkan 
  Catatan yang baik merupakan hal yang sangat penting. Tanpa 
catatan yang dapat diandalkan, akan sulit menentukan bagian mana 
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yang menguntungkan dan bagian mana yang perlu dilakukan 
perbaikan. 
     Menurut Mulyadi (2001:164) untuk dapat mencapai tujuan 
pengendalian intern, perusahaan harus menerapkan unsur pokok  
pengendalian intern yaitu: 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas. 
      Dalam pemisahan tanggung jawab hendaknya berdasarkan pada 
prinsip berikut ini: 
1) Harus ada pemisahan masing-masing fungsi yaitu pemisahan 
fungsi penyimpanan, operasi serta pencatatan. 
2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan. 
     Tersedianya sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk 
otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi sehingga atas dasar 
otorisasi tersebut suatu transaksi bisa dilaksanakan. 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. 
1) Penggunaan formulir bernomor urut cetak. 
2) Pemeriksaan mendadak. 
3) Adanya Perputaran jabatan. 
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4) Setiap transaksi ditangani lebih dari satu orang dan berbeda fungsi 
sehingga dimungkinkan terjadinya internal check. 
5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak sehingga 
dapat dilakukan internal check secara tidak langsung oleh 
karyawan yang menggantikan. 
6) Secara periodik dilakukan pencocokan fisik kekayaan dengan 
pencatatannya. 
7) Adanya tim khusus untuk melakukan control pelaksanaan 
pengendalian intern. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
     Mutu karyawan merupakan unsur pengendalian intern yang paling 
penting. Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, 
unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai dengan batas 
minimum. Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat 
dipercaya, cara yang dapat ditempuh yaitu: 
1) Seleksi calon karyawan berdasar persyaratan yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan sesuai jabatan masing-masing. 
2) Adanya program pelatihan keahlian khusus untuk mendukung 
ketrampilan karyawan. 
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B. Pembahasan 
1. Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Pada PT Kusuma Mulia 
Textile Karanganyar 
     Istilah ”bahan baku” erat hubungannya dengan perusahaan yang 
bergerak di bidang manufaktur. Bahan baku ini merupakan komponen 
utama dalam proses produksi perusahaan manufaktur. Komponen utama 
ini harus dijaga segi kualitas dan kuantitasnya. Untuk itu, perusahaan 
harus memiliki sistem akuntansi yang baik yang melibatkan adanya 
pemisahan fungsi yang jelas, penggunaan dokumen dan catatan akuntansi 
yang memadai, serta prosedur yang dijalankan oleh beberapa bagian. 
a. Fungsi terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku PT 
Kusuma Mulia Textile Karanganyar 
1) Fungsi gudang 
     Fungsi gudang bertanggung jawab untuk menerima barang, 
melakukan pengecekan barang, menandatangani surat jalan dan 
melakukan penyimpanan barang. Fungsi ini dijalankan oleh bagian 
gudang. 
2) Fungsi pembelian 
     Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk melakukan order 
pembelian ke supplier. Sebelum melakukan order pembelian, 
fungsi ini bertanggung jawab untuk memperoleh informasi 
mengenai harga barang dan menentukan supplier yang dipilih. 
Fungsi ini dijalankan oleh direktur utama sebagai pemilik 
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sekaligus pemimpin perusahaan. Untuk pembelian bahan baku dan 
chemical langsung ditangani oleh direktur utama karena pada 
pembelian bahan baku dan chemical melibatkan jumlah moneter 
yang besar dan perlu diperhitungkan dengan kondisi keuangan 
perusahaan. 
3) Fungsi penerimaan 
     Fungsi penerimaan bertanggung jawab melakukan penerimaan 
barang, pengecekan barang, penyimpanan barang dan memberikan 
stempel tanda terima pada dokumen penyertaan yang dibawa oleh 
pemasok. Fungsi ini dijalankan oleh bagian gudang. 
4) Fungsi akuntansi 
      Fungsi akuntansi bertanggung jawab melakukan pencatatan 
transaksi yang terkait dengan pembelian bahan baku. Pencatatan 
yang dilakukan yaitu pencatatan ke dalam jurnal dan buku besar, 
pencatatan utang ke dalam kartu utang, pencatatan persediaan ke 
dalam kartu persediaan dan pembuatan bukti kas keluar. Fungsi ini 
dijalankan oleh bagian akuntansi dan staf administrasi akuntansi 
yang terkait. 
b. Dokumen yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku 
pada PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar 
1) Surat Komunikasi (SK) 
     Dokumen dibuat oleh bagian marketing yang ditandatangani 
manajer marketing untuk memberitahukan stok bahan baku yang 
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menipis kepada internal audit serta mengusulkan pembelian bahan 
baku kepada internal audit. Dalam surat ini harus ditulis jelas jenis 
bahan baku dan jumlah yang diusulkan. 
2) Surat Permintaan Pembelian (SPPb) 
     Dokumen ini dibuat dan ditandatangani oleh internal audit 
untuk melakukan pembelian bahan baku. Dalam dokumen ini 
disebutkan jenis bahan baku, jumlah dan konstruksi bahan baku. 
3) Surat Permintaan Penawaran Harga (SPPH) 
     Dokumen ini dibuat oleh direktur utama untuk melakukan 
negosiasi mengenai harga yang ditawarkan oleh supplier dan 
harga yang diinginkan oleh perusahaan buyer. Surat ini dibuat 
hanya satu lembar untuk dikirim ke supplier. 
4) Surat Penawaran Harga (SPH) 
     SPH merupakan surat balasan dari supplier atas permintaan 
penawaran harga yang dikirim direktur utama. Dokumen ini berisi 
penawaran harga dari supplier mengenai jenis harga barang yang 
diminta. SPH yang diterima hanya 1 lembar. 
5) Surat Kontrak Penjualan (SKPj) 
     Dokumen ini dibuat oleh supplier dan dikirimkan kepada 
direktur utama untuk ditandatangani apabila telah setuju untuk 
melakukan pembelian. Dokumen ini berisi perjanjian jual beli 
antara pihak pembeli dan penjual. Perjanjian ini salah satunya 
menyebutkan tentang jenis spesifikasi barang, syarat penjualan, 
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waktu pengiriman, dan waktu pelunasan. Surat kontrak penjualan 
yang diterima dari supplier hanya 1 lembar saja. Setelah 
ditandatangani direktur utama, surat kontrak penjualan dikirim ke 
supplier melalui faximile 
6) Surat Jalan 
     Surat jalan dibuat oleh pihak supplier sebagai surat pengantar 
adanya pengiriman barang. Surat ini berisi nama, jumlah dan 
keterangan barang yang dikirim, nama pembawa barang, dan 
nomor polisi kendaraan yang mengantar barang tersebut. Barang 
tidak akan diterima jika tidak disertai surat jalan. 
7) Lampiran Perincian Pengiriman Barang (LPPB) 
     Dokumen ini dibuat oleh supplier dan diterima oleh bagian 
gudang. Dokumen ini berisi rincian pengiriman barang yang 
memuat panjang kain, berat kain, dan jumlah roll / lipatan.  
8) Laporan Penerimaan Barang (LPB) 
     Dokumen ini dibuat dan ditandatangani oleh staf administrasi 
bagian gudang. Dokumen ini berisi jenis dan banyaknya bahan 
baku yang diterima dari supplier. 
9) Bukti Kas Keluar (BKK) 
     Dokumen ini dibuat oleh bagian utang untuk mencatat transaksi 
pembelian dan berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas untuk 
pembayaran utang kepada supplier. BKK dibuat hanya satu 
lembar per transaksi pembelian. 
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10)  Jadwal kedatangan supplier 
     Jadwal ini dibuat dan ditandatangani oleh bagian  marketing 
untuk diserahkan kepada bagian gudang. Dokumen ini berupa 
tulisan tangan yang berisi tanggal yang dijadwalkan, nama 
supplier, nama barang dan perkiraan banyaknya barang yang 
dibawa. Dokumen ini dibuat satu lembar saja. 
11) Laporan stok harian 
     Laporan stok harian dibuat oleh staf administrasi gudang grey 
untuk melaporkan kuantitas dan nama bahan baku yang ada di 
gudang grey yang secara rutin dibuat oleh staf administrasi gudang 
grey dan dilaporkan kepada bagian marketing, PPC, dan 
akuntansi. Laporan ini berisi saldo akhir harian masing-masing 
jenis kain grey. 
c. Catatan akuntansi pembelian bahan baku pada PT Kusuma Mulia 
Textile Karanganyar 
1) Buku penerimaan barang 
     Buku ini diisi oleh bagian penerimaan untuk melakukan 
pencatatan atas penerimaan barang sebagai catatan kontrol bagian 
penerimaan atas kedatangan supplier. 
2) Kartu stok 
     Kartu stok diisi oleh staf administrasi gudang untuk mencatat 
mutasi jumlah masing-masing jenis kain grey di gudang. Kartu 
stok selalu diupdate setiap kali mengalami perubahan jumlah. 
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Kartu stok digantungkan pada troli tempat menyimpan tumpukan 
kain grey. 
3) Kartu utang 
     Catatan ini dibuat oleh staf administrasi utang untuk 
melaporkan ringkasan jumlah utang pada supplier. 
4) Kartu persediaan 
     Catatan ini dibuat oleh staf administrasi persediaan untuk 
mencatat penambahan dan pengurangan jumlah persediaan 
masing-masing jenis kain grey. 
5) Jurnal pembelian 
     Pembelian kredit dicatat ke jurnal pembelian. Debit pada 
pembelian dan kredit pada utang usaha. Pencatatan ini dilakukan 
oleh kabag akuntansi. 
6) Buku besar utang 
     Buku besar utang digunakan untuk mengakumulasikan 
transaksi yang telah dicatat di jurnal yang melibatkan akun utang 
usaha. Buku besar diisi oleh kabag akuntansi setelah melakukan 
pencatatan jurnal. 
7) Buku besar persediaan 
     Buku besar persediaan digunakan untuk mengakumulasikan 
transaksi yang telah dicatat di jurnal yang melibatkan akun 
persediaan. Buku besar diisi oleh kabag akuntansi setelah 
melakukan pencatatan jurnal. 
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8)  Daftar BKK 
     Daftar BKK digunakan untuk mencatat BKK yang belum 
dilunasi sehingga tidak tercampur dengan BKK yang sudah 
dilunasi. Pemisahan BKK dilakukan oleh kabag akuntansi. 
d. Jaringan prosedur yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian 
bahan baku pada PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar 
1) Prosedur permintaan pembelian 
a) Prosedur ini dimulai dari bagian marketing yang membuat 
surat komunikasi yang berisi pemberitahuan stok bahan baku 
tertentu yang sudah menipis dan usulan untuk melakukan 
pembelian bahan baku kepada internal audit. Bagian 
marketing membuat Surat Komnikasi yang berisi usulan 
pembelian bahan baku dengan berdasarkan Surat Order 
Penjualan arsip bagian marketing dan Laporan Stok Harian 
dari bagian gudang. Namun terkadang bagian marketing 
melakukan usulan pembelian hanya diutarakan secara lisan 
kepada direktur tanpa menggunakan dokumen apapun. 
b) Surat komunikasi dibuat 2 lembar, lembar ke-1 diserahkan ke 
bagian internal audit untuk diotorisasi dan dilakukan 
pertimbangan. Lembar ke-2 diarsipkan secara permanen 
menurut tanggal. 
c) Surat komunikasi ditandatangani manajer marketing woven 
sebelum diserahkan kepada internal audit. 
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d) Bagian internal audit menerima surat komunikasi dari bagian 
marketing untuk dipertimbangkan dalam melakukan 
permintaan pembelian kepada direktur utama. 
e) Sebelum membuat surat permintaan pembelian, internal audit 
harus mengotorisasi surat komunikasi dari bagian marketing 
dengan membubuhkan tanda tangan. 
f) Internal audit membuat surat permintaan pembelian sebanyak 
2 lembar. Lembar ke-1 diserahkan kepada direktur utama 
beserta surat komunikasi dari bagian marketing dan lembar ke-
2 disimpan internal audit sebagai arsip permanen. 
2) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok 
a) Direktur utama menerima surat permintaan pembelian dari 
internal audit disertai surat komunikasi dari bagian marketing. 
Masing-masing sebanyak 1 lembar. Namun terkadang tanpa 
adanya permintaan pembelian dari bagian marketing, direktur 
melakukan pembelian sendiri tanpa meminta pertimbangan 
bagian marketing dan produksi. 
b) Direktur utama memperhitungkan biaya yang akan 
dikeluarkan dengan kondisi keuangan perusahaan. 
c) Direktur utama melakukan pemilihan supplier yang ditinjau 
dari segi kualitas barang dari supplier dan harga yang miring. 
d) Direktur utama menghubungi supplier melalui telewicara 
terlebih dahulu kemudian mengirimkan surat permintaan 
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penawaran harga melalui faximile. Surat permintaan 
penawaran harga yang dikirim sebanyak 1 lembar. 
e) Direktur menerima surat balasan dari supplier berupa surat 
penawaran harga yang berisi penawaran harga dari pihak 
supplier sebanyak 1 lembar. 
3) Prosedur order pembelian 
a) Direktur melakukan negosiasi melalui telewicara dengan pihak 
supplier tentang kesepakatan harga. Jika kedua belah pihak 
sudah setuju, supplier akan membuat surat kontrak penjualan 
sebanyak 1 lembar yang  dikirim melalui faximile. 
b) Direktur menerima surat kontrak penjualan sebanyak 1 lembar 
dari supplier. Surat kontrak penjualan yang diterima kemudian 
ditandatangani direktur utama . 
c) Surat kontrak penjualan yang telah ditandatangani direktur 
utama kemudian dikirim kembali ke supplier melalui faximile 
oleh direktur utama. 
d) Surat kontrak penjualan kemudian dibuatkan salinannya 
(dicopy) sebanyak 2 lembar. Lembar asli surat kontrak 
penjualan beserta surat penawaran harga disimpan direktur 
utama sebagai arsip permanen. Lembar salinan diserahkan ke 
bagian marketing dan bagian akuntansi utang. 
e) Jika tidak disepakati harga dan negosiasi tidak berjalan lancar 
maka direktur utama memutuskan untuk mencari supplier 
  
46 
lainnya dan kembali melakukan prosedur permintaan 
penawaran harga. 
4) Prosedur penerimaan barang 
a) Bagian marketing menerima salinan surat kontrak penjualan 
dari direktur utama untuk menjadwal kedatangan bahan baku. 
b) Jadwal kedatangan dibuat oleh bagian marketing dengan 
ditulis tangan dan ditandatangani oleh manajer marketing 
woven. 
c)  Jadwal kedatangan yang dibuat bagian marketing diserahkan 
ke bagian gudang sebagai alat kontrol kedatangan supplier. 
d) Bagian penerimaan menerima barang beserta 2 lembar surat 
jalan dan 1 lembar Lampiran Perincian pengiriman Barang. 
Bagian penerimaan mencocokkan jadwal kedatangan dengan 
surat jalan yang dibawa supplier. 
e) Bagian penerimaan memeriksa barang yang datang dengan 
dicocokkan pada Lampiran Perincian Pengiriman Barang 
(LPPB). 
f) Setelah pemeriksaan selesai, bagian penerimaan 
menandatangani surat jalan dan mencatat ke buku penerimaan 
barang. Surat jalan yang ditandatangani berjumlah 2 lembar. 
Lembar ke-1 diserahkan ke bagian administrasi gudang grey 
beserta LPPB. Lembar ke-2 diserahkan ke pembawa barang 
untuk pertanggung jawaban kepada pihak supplier. 
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g) Administrasi gudang grey membuat Laporan Penerimaan 
Barang (LPB) berdasarkan surat jalan dan LPPB. LPB dibuat 
rangkap 2 dan ditandatangani oleh administrasi gudang grey. 
LPB warna putih diserahkan ke bagian pembelian, LPB warna 
merah diserahkan ke  bagian akuntansi bersama surat jalan 
serta LPPB, dan LPB warna kuning untuk arsip bagian gudang 
grey. 
5) Prosedur pencatatan utang 
a) Bagian akuntansi utang menerima salinan surat kontrak 
penjualan dari direktur utama dan LPB dari bagian 
administrasi gudang grey. 
b) Bagian akuntansi utang memasukkan data ke kartu utang 
berdasar dokumen yang diterima. 
c) Bagian akuntansi utang membuat Bukti Kas Keluar (BKK) 
sebanyak 1 lembar untuk diserahkan ke kabag akuntansi 
beserta LPB. Salinan surat kontrak penjualan disimpan sebagai 
arsip permanen. 
6) Prosedur pencatatan persediaan 
a) Bagian akuntansi persediaan menerima Surat Jalan, LPPB, dan 
salinan Laporan Stok Harian dari bagian administrasi gudang 
grey. Masing-masing sejumlah 1 lembar. 
b) Bagian akuntansi persediaan melakukan mutasi ke masing-
masing jenis persediaan bahan baku ke dalam kartu persediaan 
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berdasar dokumen yang diterima. 
c) Bagian akuntansi persediaan menyimpan dokumen-dokumen 
yang diterimanya sebagai arsip permanen yang diurutkan 
berdasarkan tanggal. 
7) Prosedur pencatatan ke dalam jurnal 
a) Kabag akuntansi menerima 1 lembar BKK dan 1 lembar LPB 
dari bagian administrasi utang. 
b) Kedua dokumen yang diterima sebagai sumber pencatatan 
transaksi ke dalam jurnal pembelian. 
c) BKK yang diterima kabag akuntansi kemudian dipisahkan 
antara BKK yang belum dilunasi dan yang sudah dilunasi. 
d) Untuk BKK yang sudah dilunasi dicocokkan dengan tanda 
bukti pembayaran dan dicatat ke dalam jurnal pengeluaran kas 
kemudian dilakukan posting ke buku besar. 
e) BKK yang belum dilunasi dipisahkan kemudian  dimasukkan 
ke daftar BKK. 
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e. Sistem Pengendalian Intern 
     Unsur pengendalian intern dalam pembelian bahan baku pada PT 
Kusuma Mulia Textile Karanganyar adalah sebagai berikut: 
1) Sudah dibentuknya struktur organisasi yang memisahkan masing-
masing bagian. Masing-masing bagian telah memiliki deskripsi 
jabatan masing-masing. 
2) Penggunaan dokumen dalam prosedur-prosedur sistem pembelian 
bahan baku telah sesuai dengan kebutuhan dan telah diotorisasi 
pihak yang berwenang. 
3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 
organisasi dapat dilihat dari: 
a) Setiap transaksi telah dilakukan oleh beberapa bagian. 
b) Penggunaan formulir telah disesuaikan dengan kebutuhan dan 
telah diotorisasi pihak berwenang. 
c) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak 
sehingga dapat dilakukan internal check secara tidak langsung 
oleh karyawan yang menggantikan. 
4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 
     PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar telah menetapkan 
standar pendidikan untuk merekrut karyawannya sesuai bidang 
pekerjaannya. Selain itu, PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar 
mensyaratkan pengalaman kerja untuk dapat menjadi karyawan. 
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2. Evaluasi Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Pada PT Kusuma 
Mulia Textile Surakarta 
Berikut ini evaluasi sistem akuntansi sistem pembelian bahan baku pada 
PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar: 
a. Fungsi yang terkait 
     Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku 
pada PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar kurang memadai karena 
tidak dipisahkannya fungsi operasi dan fungsi penyimpanan. Hal ini 
dapat dilihat pada bagian gudang yang melakukan fungsi penerimaan 
dan penyimpanan. 
b. Dokumen yang ada 
     Dokumen yang digunakan dalam sistem pembelian bahan baku 
pada PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar belum memadai karena 
belum  menggunakan dokumen yang bernomor urut tercetak dan 
masih terdapat penggunaan dokumen yang belum baku sehingga akan 
mempersulit pertanggungjawaban dan mewujudkan praktik yang tidak 
sehat. Selain itu, masih terdapat ketidakkonsistenan pemakaian 
dokumen surat komunikasi dan surat permintaan pembelian. Hal ini 
dikarenakan dalam permintaan pembelian dari bagian marketing 
kepada direktur hanya dilakukan melalui permintaan secara lisan dan 
terkadang direktur melakukan pembelian bahan baku tanpa ada usulan 
dari bagian marketing dan tanpa disesuiakan dengan kebutuhan 
produksi sehingga prosedur permintaan pembelian tidak dijalankan. 
  
59 
Meskipun demikian, dalam hal otorisasi secara umum sudah dilakukan 
oleh pihak yang berwenang meskipun masih terdapat dokumen yang 
tidak diotorisasi secara benar, misalnya pada dokumen Laporan 
Penerimaan Barang ditandatangani oleh staf administrasi gudang 
bukan oleh petugas penerimaan barang. 
c. Catatan akuntansi yang digunakan 
     Catatan akuntansi yang digunakan sudah memadai, yaitu dengan 
menggunakan kartu stok, kartu persediaan, dan kartu utang sehingga 
mempermudah untuk mengetahui informasi tentang persediaan dan 
utang. Selain itu, perusahaan membuat catatan akuntansi berupa daftar 
BKK untuk mengetahui berapa banyak utang yang belum dilunasi.  
d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
     Jaringan prosedur yang membentuk sistem pada PT Kusuma Mulia 
Textile Karanganyar sudah memadai meskipun masih ada 
kekurangannya. Hal ini dapat dilihat dari: 
1) Transaksi pembelian sampai dengan pencatatan utang telah 
dilakukan oleh beberapa bagian. 
2) Masing-masing bagian telah melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawabnya masing-masing. 
3) Direktur utama melakukan pembelian bahan baku tanpa adanya 
usulan dari bagian marketing dan tanpa disesuaikan dengan 
kebutuhan produksi sehingga prosedur permintaan pembelian 
tidak dijalankan. 
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e. Sistem pengandalian intern 
      Sistem pengendalian intern yang diterapkan di PT Kusuma Mulia 
Textile Karanganyar secara umum sudah memadai hal ini ditunjukkan 
pada: 
1) Pemisahan fungsi yang tegas sesuai tanggung jawab masing-
masing bagian meskipun masih ada satu bagian yang melakukan 
perangkapan fungsi yaitu bagian gudang.  
2) Penggunaan dokumen sudah diotorisasi oleh pihak yang 
berwenang meskipun masih terdapat dokumen yang belum 
diotorisasi dengan benar.  
3) Praktik yang sehat dapat dilihat dari setiap transaksi dilakukan 
oleh beberapa bagian, penggunaan dokumen yang telah diotorisasi 
pihak yang berwenang, dan kebijakan pengambilan cuti karyawan 
untuk mendukung terlaksananya internal check. 
4) Rekruitmen karyawan disesuaikan dengan standar pendidikan dan 
bidang pekerjaan yang telah ditetapkan perusahaan. Selain itu, 
perusahaan juga mensyaratkan pengalaman kerja untuk dapat 
menjadi karyawan di PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar. 
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BAB III 
 
TEMUAN 
 
 
 
     Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai sistem akuntansi pembelian 
bahan baku pada PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar, maka dapat 
dikemukakan beberapa kelebihan dan kelemahan, antara lain sebagai berikut: 
A. Kelebihan 
1. Perusahaan telah memiliki struktur organisasi yang memisahkan secara 
tegas masing-masing bagian dalam hal pembagian tugas, kedudukan, 
wewenang dan tanggung jawab. 
2. Penggunaan dokumen yang telah disesuaikan dengan kebutuhan dan 
diotorisasi pihak yang berwenang. 
3. Pembuatan kartu utang dan kartu persediaan mempermudah untuk 
mengetahui informasi jumlah kewajiban yang masih ditanggung 
perusahaan dan jumlah persediaan yang dimiliki perusahaan. 
4. Setiap tahapan transaksi pembelian bahan baku melibatkan lebih dari satu 
bagian sesuai tanggung jawab masing-masing. 
5. Sistem akuntansi pembelian bahan baku telah didukung oleh sistem 
pengendalian intern yang memadai. Hal ini dapat dilihat dari: 
a. Dalam suatu tahapan transaksi telah dilakukan oleh beberapa bagian. 
b. Penggunaan dokumen yang melalui kontrol otorisasi internal audit. 
c. Praktik yang sehat ditunjukkan pada pengambilan cuti bagi karyawan. 
d. Rekruitmen karyawan sesuai standar pendidikan dan bidang pekerjaan 
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B. Kelemahan 
1. Bagian gudang melakukan perangkapan fungsi yaitu menjalankan fungsi 
operasi dan fungsi penyimpanan yang akan menciptakan praktik yang 
tidak sehat dalam mewujudkan pengendalian internal yang memadai.  
Selain itu, internal audit menjalankan fungsi pembelian. Hal ini tidak 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab internal audit. 
2. Penggunaan dokumen belum bernomor urut cetak dan terdapat dokumen 
yang diotorisasi oleh pihak yang tidak berwenang. Selain itu, ada 
dokumen yang belum baku yaitu dokumen jadwal kedatangan supplier. 
Dokumen tersebut dibuat dengan tulisan tangan biasa tanpa menggunakan 
form dokumen bentuk baku sehingga dapat dengan mudah dibuat oleh 
orang yang tidak berwenang. Selain itu, dokumen jadwal kedatangan tidak 
disertai nama bagian yang membuat dan nama bagian yang mengotorisasi. 
Hal ini dapat mempersulit dalam hal pertanggung jawaban. 
3. Prosedur permintaan pembelian bahan baku tidak dilaksanakan secara 
konsisten karena terkadang pembelian bahan baku hanya berdasar 
permintaan dari bagian marketing secara lisan kepada direktur langsung 
tanpa melalui control dari internal audit. Selain itu, terkadang direktur 
melakukan pembelian bahan baku tanpa adanya usulan dari bagian 
marketing dan tanpa disesuaikan dengan kebutuhan produksi. 
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BAB IV 
 
PENUTUP 
 
 
 
     Berdasarkan analisis dan pemaparan yang telah tertulis dalam bab-bab 
sebelumnya maka penulis dapat mengambil kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
     PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar merupakan perusahaan manufaktur 
yang bergerak dalam bidang industri tekstil. Perusahaan ini menggunakan 
bahan baku berupa kain grey dalam menghasilkan suatu produk. Bahan baku 
ini bersifat material sehingga pengadaan bahan baku perusahaan langsung 
ditangani oleh pemilik perusahaan yang menjabat sebagai direktur utama. 
Pembelian bahan baku dilakukan secara kredit dan pembayaran dilakukan 
sesuai tanggal yang tercantum dalam kontrak penjualan. Sistem pembelian 
bahan baku pada PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar sudah cukup baik 
terbukti dengan adanya pemisahan fungsi yang tegas meskipun masih ada 
bagian yang melakukan perangkapan fungsi, dokumen dan catatan akuntansi 
yang digunakan juga sudah memadai meskipun masih ada yang perlu 
diperbaiki. Prosedur yang digunakan sudah cukup baik meskipun masih 
terdapat ketidakkonsistenan pada pelaksanaan di dunia nyata. Selain itu, 
sistem akuntansi pembelian bahan baku telah ditunjang oleh sistem 
pengendalian intern yang cukup memadai. Jadi sistem akuntansi pembelian 
bahan baku pada PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar sudah cukup baik, 
meskipun masih ada yang perlu diperbaiki. 
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B. Saran 
     Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ada pada sistem akuntansi 
pembelian bahan baku pada PT Kusuma Mulia Textile Karanganyar, maka 
penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya ada pemisahan fungsi operasi yang dilakukan oleh bagian 
penerimaan dan fungsi penyimpanan yang dilakukan oleh bagian gudang 
sehingga keduanya bisa bekerja optimal dan meminimalkan manipulasi 
data. 
2. Sebaiknya penggunaan dokumen bernomor urut cetak untuk memudahkan 
pertanggung jawaban dan mendukung terciptanya praktik yang sehat 
dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi. Penggunaan 
dokumen sebaiknya menggunkan bentuk baku untuk mendukung 
terciptanya sistem yang sehat. Selain itu, harus diperjelas identitas 
pembuat dan pengotorisasi dokumen untuk mempermudah pertanggung 
jawaban. 
3. Sebaiknya pembelian bahan baku dilaksanakan sesuai prosedur yang 
berlaku. Misalnya, usulan pembelian dari bagian marketing dilakukan 
secara tertulis menggunakan dokumen yang tersedia dan sebaiknya dalam 
melakukan pembelian bahan baku direktur harus meminta pertimbangan 
dari bagian marketing dan menyesuaikan dengan kebutuhan produksi. 
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